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Abstrak 

Abrar Robing Pujiono Motivasi  Atlet PSHT Usia 30 Tahun ke-Atas Dalam 

Mengikuti Latihan Pencak Silat di Ranting Gandusari Kabupaten Trenggalek, 

Skripsi, PENJASKESREK, FIKS UN PGRI Kediri, 2025. 

Kata kunci: motivasi, PSHT, pencak silat, usia dewasa, mixed methods. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji motivasi atlet Persaudaraan Setia Hati 

Terate (PSHT) usia 30 tahun ke atas dalam mengikuti latihan pencak silat di 

Ranting Gandusari, Kabupaten Trenggalek. Pencak silat tidak hanya dimaknai 

sebagai seni bela diri, tetapi juga sebagai wahana pelestarian nilai-nilai luhur 

bangsa yang mencakup aspek spiritual, sosial, serta pembentukan karakter. Atlet 

usia dewasa yang tetap aktif berlatih menunjukkan adanya motivasi kuat yang 

berasal dari faktor internal dan eksternal. 

Penelitian ini menggunaka n pendekatan mixed methods (metode campuran), yakni 

gabungan antara kualitatif dan kuantitatif. Teknik pengumpulan data meliputi 

observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi, dengan teknik triangulasi untuk 

meningkatkan keabsahan data. Responden dalam penelitian ini berjumlah 40 atlet 

PSHT berusia 30 hingga 35 tahun yang aktif berlatih di Ranting Gandusari. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa motivasi intrinsik mendominasi partisipasi atlet, 

dengan persentase 66,5%. Faktor ini meliputi rasa senang terhadap pencak silat, 

semangat menjaga kesehatan, serta kebanggaan menjadi bagian dari PSHT. 

Sementara itu, motivasi ekstrinsik berada pada angka 60,25%, yang mencakup 

dorongan dari keluarga, lingkungan sosial, dan penghargaan eksternal. Faktor 

pendukung yang paling menonjol adalah kebersamaan dalam latihan (65%), 

sedangkan hambatan utama berupa kesibukan pekerjaan dan tanggung jawab 

keluarga, yang menempati angka 54,25%. Meskipun demikian, sebagian besar atlet 

mampu mengelola hambatan tersebut melalui pengaturan waktu dan komitmen 

terhadap organisasi. 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa keberlanjutan partisipasi atlet 

dewasa dalam latihan PSHT bukan semata-mata didorong oleh aspek fisik, tetapi 

juga karena keterikatan nilai spiritual dan budaya yang melekat dalam ajaran PSHT. 

Temuan ini memperkuat pentingnya peran PSHT dalam membangun motivasi 

lintas generasi sekaligus menjaga eksistensi pencak silat sebagai warisan budaya 

nasional. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pencak silat merupakan seni bela diri  berasal dari Indonesia dan memiliki banyak aliran 

serta perguruan. Salah satu organisasi pencak silat sangat cukup populer di Indonesia yaitu 

Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT). PSHT memiliki banyak anggota  berasal dari berbagai 

kalangan usia, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa. Organisasi Persaudaraan Setia Hati 

Terate atau biasa dikenal dengan PSHT merupakan sebuah budaya pencak silat masyarakat 

Indonesia yang selalu menjunjung tinggi nilai-nilai luhur, didirikan pada tahun 1922 dan 

berkantor pusat di Madiun, Jawa Timur.  

Organisasi ini didirikan untuk membantu mendidik manusia berakhlak mulia, 

mengetahui benar dan salah, serta ikut serta dalam pelestarian budaya asli Indonesia. Selain 

mengajar pencak silat. Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) mempunyai ilmu yang lebih 

dikenal dengan nama ke SH-an. Diterjemahkan dengan bahasa lain, artinya “pengajaran 

tentang pengetahuan diri”. Dalam Persaudaraan Setia Hati Terate, rasa Persaudaraan adalah 

prioritas utama.  

Oleh karena itu, tujuan pertama dari organisasi ini adalah menjalin hubungan 

persahabatan antar sesama umat manusia, khususnya agar para anggota Persaudaraan Setia 

Hati Terate (PSHT) menjadi bersaudara. Namun hal itu tidak menghilangkan nilai pencak silat. 

Pencak silat pada hakikatnya adalah seni olah raga yang mengandung unsur bela diri untuk 

melindungi kehormatan, keamanan dan kesejahteraan kebenaran dari penyerang manapun. 

Sebab tanpa adanya motivasi untuk mewariskan dan membudayakan ilmu pengetahuan kepada 

generasi penerus, maka budaya Pencak Silat tidak akan bisa eksis dan terus mengekspresikan 

eksistensinya di era modern ini.  

Upaya pelestarian lingkungan akan berlangsung secara berkelanjutan apabila 

didasarkan pada pemanfaatan sumber daya internal, penguatan potensi lokal, serta terciptanya 

sinergi antar pihak terkait melalui prinsip saling mendukung dan berkolaborasi. Oleh karena 

itu sangat membutuhkan motivator, pemerhati, pecinta dan pendukung dari berbagai kalangan. 

Dapat diartikan menurut Denning & Phillips dalam (NUGROHO, 2023) bahasa lain, artinya 

"pelajaran ilmu beladiri" Beladiri merupakan kekuatan penting untuk kesehatan fisik, emosi, 

sampai mental dan spiritual, di setiap orang memiliki bentuk majemuk dari tingkat fisik, emosi, 
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mental, dan spiritual yang berkesinambungan terus menerus  dengan yang lainnya 

(NUGROHO, 2023). Pencak silat merupakan suatu ilmu seni bela diri yang juga menerapkan 

kesejahteraan jasmani dan rohani. 

Pencak silat diajarkan kerohanian, bentuk pelestarian dan seni tradisi olahraga bela diri 

yang membutuhkan konsentrasi ekstrim terdapat pengaruh budaya Cina, Hindu, Budha dan 

Islam di pencak silat. Di setiap daerah Indonesia biasanya mempunyai gaya pencak silatnya 

masing-masing. Misal di Jawa Barat terkenal dengan ajaran Cimande dan Cikalong, di Jawa 

Tengah terdapat ajaran Merpati Putih, dan di Jawa Timur terdapat ajaran Kera Sakti dan 

Persaudraan Setia Hati Terate (PSHT). 

PSHT mempunyai lima dasar di yaitu yang pertama persaudaraan di pencak silat ini 

adalah tiang utama yang ada di dalam PSHT. Kedua adalah Olahraga pada PSHT yaitu 

mengolah raga atau tubuh dengan gerakan. Ketiga adalah beladiri di yaitu didasari pengenalan 

diri kepada yang pencipta dan dirinya sendiri. Keempat kesenian yaitu yang merujuk pada nilai 

estetika keindahan di sebuah gerakan. Kelima kerohaninan di dalam PSHT itu membentuk sifat 

pada manusia yang mempunyai jiwa yang berbudi luhur, rendah hati dan setia pada hatinya. 

Dari kelima dasar PSHT menjadi motivasi atlet PSHT.  

Perbedaan antara siswa remaja dan siswa privat di PSHT terletak pada usia, program 

latihan, Kategori siswa remaja dalam Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) merujuk pada 

anggota yang sedang menjalani fase perkembangan biologis dan psikologis khas masa siswa 

remaja biasanya berusia 13-17, sehingga membutuhkan pendekatan pembinaan yang sesuai 

dengan karakteristik usia tersebut, baik dalam aspek latihan fisik maupun pembentukan mental 

dan kedisiplinan sedangkan, privat (Siswa Khusus) ditujukan untuk anggota PSHT yang 

berusia di atas 25 tahun atau anggota yang membutuhkan perhatian khusus dalam latihan, 

program latihan khusus yang lebih intensif, seringkali dengan tujuan tertentu seperti persiapan 

menjadi pengurus atau pelatih. Khususnya untuk usia usia 30 tahun keatas juga berguna untuk 

memotivasi usia remaja dalam mengikuti latihan pencak silat . 

Faktor terpenting dalam melestarikan budaya pencak silat untuk  memotivasi 

mewariskan dan membudayakan ilmu pengetahuan kepada generasi penerus, maka 

kebudayaan pencak silat akan bisa bertahan dan terus menunjukkan eksistensinya di era 

modern ini. Pelestarian akan berkelanjutan apabila bertumpu pada kekuatan internal, kekuatan 

lokal dan kekuatan gotong royong. Oleh karena itu sangat membutuhkan motivator, pemerhati, 

peminat dan pendukung dari berbagai kalangan. Pelestarian budaya sangat penting bagi 
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pemuda adat karena budaya diturunkan dari masyarakat (leluhur) dan diwariskan kepada 

keturunannya. Jika generasi muda tidak berkontribusi dalam menjaga dan mempertahankan 

eksistensinya, maka warisan budaya bangsa bisa hilang atau diambil alih oleh negara lain. 

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian bertujuan untuk menganalisis lebih dalam 

mengenai motivasi atlet PSHT usia 30 tahun ke-atas dalam mengikuti latihan pencak silat di 

Kabupaten Trenggalek. Diharapkan hasil penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih 

ekstensif tentang faktor yang mendorong anggota PSHT usia dewasa untuk tetap aktif berlatih 

pencak silat. Pencak silat tidak cuma ada di kalangan anak muda saja, namun juga di sukai oleh 

banyak orang tua. Misalnya saja di Kabupaten Trenggalek,terdapat atlet PSHT yang berumur 

30 sampai 35 tahun. Oleh karena itu penelitian ini tertarik untuk membawakan judul “Motivasi 

atlet PSHT usia 30 sampai 35 tahun dalam mengikuti latihan pencak silat di ranting Gandusari 

Kabupaten Trenggalek” 

 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian berguna dalam memberikan batasan mengenai subjek penelitian yang 

akan dituju guna memberikan batasan terhadap pemilihan data yang sesuai dan relevan untuk 

penelitian.Mengidentifikasi arah fokus penelitian ini:  

1. Motivasi mengikuti pencak silat PSHT atlet diatas 30 tahun. 

2. Faktor yang menghambat atlet diatas 30 tahun ketika berlatih pencak silat PSHT. 

3. Bagaimana mengatasi faktor-faktor yang menghalangi atlet diatas 30 tahun untuk 

mengikuti PSHT Pencak Silat. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk-bentuk motivasi yang dimiliki oleh atlet Persaudaraan Setia Hati 

Terate (PSHT) usia 30 tahun ke atas dalam mengikuti latihan pencak silat di 

Kabupaten Trenggalek? 

2. Bagaimana faktor-faktor penghambat yang dihadapi oleh atlet PSHT usia 30 tahun ke 

atas dalam mengikuti latihan pencak silat di Kabupaten Trenggalek? 

3. Bagaimana cara mengatasi hambatan-hambatan yang dihadapi atlet PSHT usia 30 

tahun keatas dalam mengikuti latihan pencak silat? 
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D. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui motivasi intrinsik dan ektrinsik yang mendorong atlet diatas 30 

tahun ke-atas dalam mengikuti latihan olahraga pencak silat di PSHT. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menghambat atlet berusia di atas 30 

tahun ke-atas untuk mengikuti PSHT Pencak Silat. 

3. Untuk Menemukan cara untuk mengatasi faktor-faktor yang menghambat atlet yang 

berusia di atas 30 tahun ke-atas untuk mengikuti PSHT Pencak Silat. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Kegunaan Penelitian Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini harus bermanfaat baik 

secara teoritis maupun praktis. Manfaat penelitian yang penulis harapkan adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan jasmani, motivasi belajar orang 

dewasa, serta pelestarian budaya melalui pencak silat. Diharapkan mampu bermanfaat 

bagi masyarakat dan aktivitas akademika dalam pengembangan ilmu pengetahuan serta 

bahan pustaka terkait penelitian teoritis pencak silat bagi pihak-pihak yang akan 

melakukan penelitian serupa. 

2. Manfaat Praktis 

 Terdapat tiga manfaat dalam penelitian ini terdiri dari : 

a) Bagi anggota PSHT 

Melalui media kajian ini diharapkan para pengambil kebijakan untuk mengelola 

PSHT di Kabupaten Trenggalek yang juga mensuport kegiatan pelestarian Pencak 

Silat dan berencana menjadikan Pencak Silat sebagai satuan kegiatan wajib di setiap 

masyarakat dan membantu melestarikan budaya Indonesia. 

b) Bagi atlet PSHT 

Melalui penelitian dapat mengembangkan dan meningkatkan apresiasi minatnya 

untuk berpartisipasi aktif dalam pelestarian olahraga tradisional Indonesia 

khususnya pencak silat. Dalam hal ini yang menjadi pengguna kebijakan adalah 
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masyarakat dan khususnya peserta PSHT Pencak Silat yang semuanya bertempat di 

cabang Trenggalek. 

c) Bagi para peneliti 

Kami berharap penelitian dapat dijadikan referensi tambahan bagi para peneliti lain 

yang melakukan penelitian serupa, untuk dapat memperkaya dan memperkuat 

sumber perpustakaan dengan penelitian-penelitian terbaru tahun-tahun sebelumnya 

yang tetap segar dan relevan. 
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